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Abstrak
 

Magnetic resonance imaging selanjutnya disebut MRI merupakan peralatan radiologi diagnostik yang tidak

mengandung radiasi pengion. Hal tersebut tidak berarti menjadikan alat ini bebas dari potensi bahaya.

Penelitian ini ditujukan untuk mendapatkan deskripsi, menganalisa dan menilai penerapan keselamatan

lingkungan pada fasilitas MRI 1.5T di wilayah DKI Jakarta. Penelitian didesain dengan metode campuran

dengan tehnik purposive sampling. Dilaksanakan pada 4 fasilitas MRI 1.5T di wilayah DKI Jakarta dengan

jumlah responden sebanyak 25 (dua puluh lima) orang radiografer yang bertugas di pelayanan MRI. Data

kuantitatif diuji dengan menggunakan uji statistik nonparametrik yaitu Cochran’s Q dan Kruskalwalis. Nilai

Cochran’s Q hitung>Chi square tabel (66.495>36.415) sehingga H0 ditolak atau terdapat perbedaan

pemahaman radiografer. Uji statistik kruskalwalis menunjukkan nilai mean rank antar rumah sakit sumber

data bervariasi. Data kualitatif terkait ketersediaan perangkat keselamatan menunjukkan standar American

Collage of Radiology (ACR) lebih aplikatif dibandingkan standar Keputusan Menteri Kesehatan (KMK) RI

No. 410/MENKES/SK/III/2010 tentang standar pelayanan radiologi diagnostik di sarana pelayanan

kesehatan. Keempat rumah sakit sumber data telah memenuhi standar ACR sedangkan standar KMK

410/2010 hanya dapat dipenuhi oleh sebagian. Kepatuhan petugas dalam praktek aman penanganan pasien

mandiri di empat rumah sakit sumber data telah memenuhi standar ACR dengan nilai bervariasi.

......

Magnetic resonance imaging is hereinafter referred to MRI as diagnostic radiology equipment that contains

no ionizing radiation. That does not mean to make this tool is free of potential hazards. This study aimed to

get a description, analyze and assess the implementation of environmental safety at 1.5T MRI facility in

Jakarta. The research is designed with a mix method with purposive sampling technique. Held on 4 (four)

1.5T MRI facilities in Jakarta. The number of respondents as many as 25 (twenty five) radiographers who

served in MRI services. The quantitative data were tested using nonparametric statistical test that Cochran's

Q and Kruskalwalis . Cochran's Q value count > Chi square table (66 495> 36 415) so that H0 is rejected or

there is a difference of understanding radiographer. Kruskalwalis statistical test shows the mean rank among

hospitals varied data sources. The qualitative data related to the availability of safety devices demonstrate

the American Collage Of Radiology (ACR) standards more applicable than Keputusan Menteri Kesehatan

(KMK) RI No. 410/MENKES/SK/III/2010 standard. The fourth hospital data sources meet the standard

ACR while KMK 410/2010 standard can only be met by the majority. Compliance officers in the safe

practice of self-management of patients in four hospitals have a data source meets ACR standards with

varying grades.
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